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Abstrak

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan diketahui balwa Pemberdayaan Masyarakat
Oleh Himpunan Pemuda Peduli Lingkungan Melalui Penanaman Mangrove Di Pantai Bulaksetra
Dusun Bojongkarefes Desa Babakan Kecamatan Pangandaran Kabupaten Pangandaran belum dapat
dilaksanakan dengan maksimal Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif.Sumber data dalam penelitian ini adalah informan penelitian sebanvak 18 orang, vang
terdiri dari | orang Kepala Desa Babakan Pangandaran, 7orang Perangkat Desa Babakan
Pangandaran, ! orang Ketua LPMD BabakanPangandaran,! orang Ketua Himpunan Pemuda Peduli
Lingkungan/ Himpunan Pemuda ILALANG Desa Babakan Pangandaran 8orang Angota Himpunan
Pemuda Peduli Linglungan/ Himpunan Pecinta Alam ILALANG Desa Babakan Pangandaran. Telnik
pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Studi
kepustakaan, Studi lapangan dengan cara Observasi dan Wawancara.Pelaksanaan Pemberdayaan
Masyarakat Oleh Himpunan Pemuda Peduli Linglungan Melalui Penanaman Mangrove Di Pantai
Bulaksetra Dusun Bajongkarekes Desa Babakan Kecamatan Pangandaran Kabupaten Pangandaran
sudah cukup baik, hal ini di ketahui dari sebagian besar indikator yang menjadi tolak wkur dalam
penelitian ini telah dilaksanakan walaupun masih mengalami beberapa hambatan. Hambatan-
hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat Oleh Himpunan Pemuda
Peduli Lingkungan Melalui Penanaman Mangrove Di Pantai Bulaksetra Dusun Bojongkarekes Desa
Bababakan Kecamatan Pangandaran Kabupaten Pangandoran adalah dolam hal meningkathan
kesadaran dan pembentukan perilaku masyarakat lokal sebagai pelaksana pemberdavaan terhadap
masyarakat lokal belum melaksanakan pemberdayvaan tersebut secara optimal. Upava-upaya untuk
mengatasi hambatan-hambatan dalam pelaksanagan Pemberdayaan Masyarakat Oleh Himpunan
Pemuda Peduli Lingkungan Melalui Penanaman Mangrove Di Pantai Bulaksetra Dusun
Bojongkarekes Desa Babakan Kecamatan Pangandaran Kabupaten Pangandaranadalah pendekatan
terhadap masvarakat sekilar pantai secara persuasif dengan cara memberikan informasi dan
wawasan lain vang berkaitan dengan penanaman mangrove.

Kara kunci : Pemberdayuan Masyurakal,Pemuda, Lingkungan,dan Tanaman Mangrove

PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat adalah pcran
serta warga masyarakat untuk menyalurkan
aspirasi, pemikiran, dan kepentingannya dalam
penyelenggaraan Pemerintahan Dacrah Upaya
untuk melestarikan lingkungan hidup sangatlah
penting. Untuk  itu  perlu  dilakukan upaya
pencegahan dan penanggulangan kerusakan
lingkungan hidup. Upaya terscbut dapat

dilakukan olch pemerintah dengan  cara
sosialisasi kepada masyarakat mengenai
dampak  kerusakan  lingkungan  hidup,

melakukan kegiatan pelatihan, pendidikan, dan

pelatihan yang berhubungan dengan lingkungan
hidup, melakukan  pemberdayaan terhadap
masyarakat terhadap masyarakat seperti
membentuk kelompok pemuda pecinta alam
ILALANG, kader konservasi dan lain
sebagainya, Untuk tercapainya keberhasilan
dalam  pelaksanaan program  penanaman
mangrove, maka segala program perencanaan,
pelaksanaan serta evaluasi pembangunan harus
melibatkan masyarakat, karcna merckalah yang
mengetahui permasalahan dan kebutuhan dalam
rangka  membangun  wilayahnya, scbab
merekalab pantinya yang akan memanfaatkan
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dan  menilai  tentang  berhasil  tidaknya
pembangunan diwilayah mereka. Masyarakat di
Bojongkarekes Desa Babakan Kecamatan
Pangandaran Eabupaten Pangandaran
diharapkan ~ memiliki  pengalaman  dan
pengetahuan yang cukup tentang lingkungan
disekitarnya karena hal tersebut merupakan
modal dasar bagi mereka dalam pelaksanaan
pembangunan  sehingga mercka mengetahui
seliap permasalahan yang dihadapi serta

mampu  mengelola potensi  yang  ada
diwilayahnya.

Pemberdayaan sebapgai proses
mengembangkan, memandirikan,

menswadayakan, memperkuat posisi  tawar
menawar masyarakat lapisan bawah terhadap
kekuatak-kekuatan penekan disegala bidang dan
sector kehidupan, Konsep pemberdayaan
{masyarakat desa) dapat dipahami juga denpgan
dua cara pandang. Pertama, pemberdayaan
dimaknai dalam kontcks menempatkan posisi
berdini masyarakat. Posisi masyarakat bukanlah
obyek penerima manfaat (beneficiaries) yang
tergantung pada pemberian dari pihak luar
seperti pemerintah, melainkan dalam posisi
scbagai subyek (agen atau partisipan yang
bertindalk) yang berbuat secara  mandiri.
Berbuat secara mandiri bukan berarti lepas dari
tanggung jawab negara Pemberian layanan
pubic.

Salah satu kegiatan penanaman mangrove
ini diharapkan juga dapat menumbuhkan
kesadaran  masyarakat untuk  menjaga
lingkungan. Sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dijelaskan
bahwa tujuan penanaman mangrove, meliputi:
(i) permulihan jangka panjang area pesisir, (ii)
meningkatkan kepedulian pada senwa lapisan
masyarakat arti penting ekosistern tnangrove,
(iii) mendorong masyarakat untuk berpartisipasi
dalam usaha memperbaiki lingkungan, dan (iv)
meningkatkan perekonomian dengan
memperhatikan lingkungan, dapat tercapai.

Sejak dimulainya pemberdayaan
masyarakat melalui penanaman mangrove pada
tahun 2006 lalu, Bulaksetra Desa Babakan
Kecamatan Pangandaran Kabupaten
Pangandaran oleh Pemerintah Kabupaten
Pangandaran dijadikan schbagai salah satu obyek
wisata pendidikan dan telah banyak dikunjungi
oleh wisatawan baik wisatawan nusantara
maupun wisatawan mancanegara. Dengan

adanya pemberdayaan masyarakat melalui
kegiatan penanaman mangrove di  Desa
Babakan Kecamatan Pangandaran diharapkan
dapat menarik wisatawan untuk datang ke
lokasi tersebut karena lokasi tersebut dapat
menjadi sebuah obyek wisata alam dan obyek
wisata pendidikan untuk melakukan penelitian
sehingga dimasa vang akan datang kawasan
tersebut akan memberikan dampak yang positif
bagi masyarakal untuk melakukan aktivitas
ekonomi yang akhimya akan berdampak pula
terhadap peningkatan pendapatan masyarakat
setempat sehingga dapat hidup lebih sejahtera

Berdasarkan observasi awal yang penulis
lakukan, pada kenyataannya pemberdayaan
masyarakat melalui penanaman mangrove di
Kawasan Bulaksetra Desa Babakan Kecamatan
Pangandaran Kabupaten Pangandaran belum
memperlihatkan hasil yang optimal. Hal
tersebut diketahui dan beberapa indikator yang
memperlihatkan adanya gejala tersebut antara
lain sebagai berikut (1). Belum adanya
pethatian secara serius dari pemerintah daerah
dalam pengelolaan potensi yang dimiliki oleh
desa yang dapat meingkatkan kesejahteraan
masyarakat. Contoh : Daerah tersebut belum
menjadi  prioritas  dalam  pelaksanaan
pembangunan dalam wupaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat; (2). Belum adanya
bantuan baik berupa modal atau bibit tanaman
maupun promosi dari pemerintah daerah
sehingga kawasan tersebut kurang berkembang.
Contoh : wmasih sulitnya bibit tanaman
mangrove untuk ditanam olch masyarakat: (3).
Belum dilakukannnya kegiatan pemeliharaan
secara tutin terhadap mangrove yang telah
ditanam. Contoh : Masyarakat baru sebatas
melakukan  penanaman  saja  sementara
pemeliharaan terhadap mangrove yang ditanam
masih kurang baik sehingga banyak tanaman
mangrove yang ditanam mengalami kerusakan
dan bahkan mati/tidak tumbuh dengan baik.

METODE

Metlode penelitian yang dipunakan dalam
penclitian ini adalah metode penelitian dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, di mana
penclitian yang dilakukan bersifat desknptif.

Sumber data dalam penelitian ini secara
keseluruhan scbanyak 18 orang,

Adapun leknik pengumpulan data yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
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l. Studi Kepustakaan
2, Studi Lapanpgan dengan cara : Observasi dan

Wawancara

Teknik analisis yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik analisis
kualitatif. Adapun langkah-langkah dalam
analisis kuoalitatif menurut Sugiyono (2009:245)
sebagai berikut : (1). Analisis sebelum di
lapangan, yaitu analisis dilakukan sebelum
peneliti memasuki lapangan, analisis dilakukan
terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data
sckunder wyang akan digunakan uniuk
menentukan fokus penelitian. (2). Analisis data
di lapangan, yaitu analisis data dilakukan pada
saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah
sclesai pengumpulan data dalam periode
tertentu. (3). Analisis data selama di lapangan,
yaitu analisis dimulai dengan menetapkan
seorang informan kunci (key informont) yang
merupakan informan yang berwibawa dan
dipercaya mampu ‘membukakan pintn® kepada
peneliti untuk memasuki obyek penelitian.
Setelah itu peneliti melakukan wawancara
kepada informan terscbut, dan mencatat hasil
wawarncara,

LANDASAN TEORI
Pemberdayaan

Setiawan  (2011:27)  mengemukakan
pendapat “Pemberdayaan adalah terjemahan
dari  empowerment”. Menurut  Websier

(Setiawan, 2011:27) empower mengandung dua

Pengertian yaitu ;

1. Te give power atau authority to atay member
kekuasaan, mengalibkan kekuatan atau
mendelegasikan otoritas ke pihak lain.

2. To give ability to atau enable atau usaha
untuk memberi kemampuan atau

keperdayaan
Menurut  Subarte  (2009:57)balwa
“Secara  konseptual, pemberdayaan atau

pemberkuasaan (empowerment), berasal dari
kata “power(kckuasaan atau keberdayaan)™.
Jadi ide pemberdayaan bersentuhan dengan
kotisep  kelkuasadn Pemberdiayaan menunjuk
pada kemampuan orang, khususnya
kelompokrentan dan lemahsehingga mereka
memiliki kekuatan atau kemampuan.

Menurut Sumardjo (2010:58) mengatakan
bahwa makna pemberdayaan adalah
“*Membantu komunitas dengan sumber daya,
kesempatan, keahlian, dan pengetahuan agar

kapasitas komunitas meningkat sehingga dapat
berpartisipasi untuk menentukan masa depan
warga komunitas”.

Kemudian Widjaja (2003:169)
memberikan pengertian mengenai
pemberdayaan masyarakat sebapai berikut :

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya
meningkatkan kemampuan dan potensi yang
dimiliki masyarakat, sehingga masyarakat dapat
mewujudkan jati diri, harkat dan martabatnya
secara maksimal untuk bertahan dan
mengembangkan diri secara mandiri baik di
bidang ekonomi, sosial, agama dan budaya.

Tujuan Pemberdayaan
Tujuan  pemberdayaan yaitu  untuk
meningkatkan  kekuasaan ocrang-orang yang
lemah menjadi berdaya artinya bahwa
masyarakat yang tadinya tidak berdaya menjadi
berdaya  sehinbgga mampu  mengatasi
problemnya sendixi. :
Menurut Pranarka dan
(2000:56) menjelaskan bahwa :
Tujuan pemberdayaan adalah  upaya
menjadikan suasana kemanusiaan yang
adil dan beradab menjadi semakin efekuif
secara struktural, baik di dalam kehidupan
kcluarga, masyarakat, negara, regional,
internasional, maupun dalam bidang
politik, ekonomi, dan Iain sebagainya.
Sementara Kusnadi (Setiawan, 20]1:29)
berpendapat bahwa:
Tujuan pemberdayaan adalah mencarni
langkah berkelanjutan untuk meningkatkan
kapasitas masyarakat tidak berdaya
sehingga mercka memiliki kemampuan
otonom mengelola seluruh potensi sumber
daya yang dimiliki untuk terlibat aktif
dalam  proses pembangunan  dan
menggapai kesejahteraan social secara
berkesinambungan.

Vidhyandika

Strategi Pemberdayaan Masyarakai

Dalam pemberdayaan masyarakal
diperlukan  adanya  strategi.  Moelyanto
{Wahyono, 2001: 9). Berpendapat bahwa :
“Strategi  dasar  dalam  pemberdayaan
(pendekatan pelayvanan masyarakal/community
Service Approach) pada umumnya dilandasi
pada upayamengoptimalkan fungsi manajemen
Penddidikan Luar Sekolah™.
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Keberhasilan pemberdayaan masayarakat
dipengaruhi  oleh  sikap  kesadaran  dan
pemahaman  masyarakat.  Hal  tersebut
dikemukakan Adisasmita (2006:61) vang
berpendapat bahwa:

Keberhasilan  pemberdayaan masyarakat
perlu kesadaran dan pemahaman anggota
masyarakat dan  diperlukan  pada
kepernimpinan {feadership) yang tangguh
dan berwawasan kepada pembangunan
masa deparn.

Langkah-Langkah Dalam Mewujudkan
Tujuan Pemberdayaan
Keberhasilan Pemberdayaan yang akan
dilakukan memerlukan langkah-langkah yang
rill dalam penanganatnya. Menurat Dahl
{1963:50)Langkah-langkah yang diambil dalam
mewujudkan tujuan adalah melalui:
[. Membentuk iklim vyang memungkinkan
masyarakat berkembang.

a. Menyadarkan masyarakat dan

memberikan dorongan/motivasi untuk
berkembang.
Proses  menyadarkan  masyarakat
dilakukan dengan mengajak masyarakat
untuk mengenal wilayahnya melaly,
survey dan analisis. Proses ini disebut
dengan participatory swrvey dan
participatory analysis.

b. Memotivasi  masyarakat dilakukan
dengan mengajak masyarakat untuk
menggambarkan dan merencanakan
wilayah, yang  disebut dengan
participatory  desien and planning.
Pendekatan yang dilakukan terhadap
tnasyarakat secara psikologis akan
memberikan  rasa  ke-berpihak-an
kepada masyarakat,

2. Memperkuat polensi yang ada.

Memperkuat (empowerment) dilakukan

dengan mengorganisasi masyarakal dalam

kelompok-kelompok f komunitas
pembangun, yang selanjutnya
dikembangkan dengan memberikan

masukan-masukan / input serla membuka
berbagai  peluang-peluang
schingga masyarakat semakin berdaya.

berkembang

3. Proses Perlindungan (Pendampingan)
Sccara aplikatif
kelompok  masyarakat  bawah  dan
menengah dilakukan melalui 2 (dua) hal
yaitu:

empowerntenr terhadap

a. Penguatan Akses/dceesibifty
Empowerment

Pada pemberdayaan
masyarakat

melalui

kelompok

empowerment  dilakukan
menciptakan  akses  dari
kelompok informal kepada kelompok
formal, kclompok yang diberdayakan
dengan kelompok pemberdaya.
Kebutuhan akan akses ini sangat
menentukan share dan partisipasi antar

stakeholders dalam proses
pemberdayaan.

b. Penguatan Teknis/  Technical
Empowerment '
Technical empowerment  dilakukan

sebagai bagian dari kegiatan advecaocy
sehingga dapat diwujudkan peningkatan
kapasitas  dari  kelompok  vyang
diberdayakan.

Perencanaan Pemberdayaan

Skidmore (2010:42-43) menyatakan baliwa
dalamm pemberdayaan diperlukan adanya snat
perencanaanoleh lembaga atas dasar beberapa
alasan, yaitu :

a. Efisiensi (gfficiency). Tujuan dasar dari suatu
efisiensi adalah usaha untukmencapai tujuan
dengan biaya dan upaya yang minimum
tetapimendapatkan hasil yang sama baiknya.

b. Keefcktifan (effectiveness.)
keefeklifandiukur  berdasarkan  vatidbel-
variabel  kriteria  (criterion  variables)
yangdiciptakan dalam hubungan dengan
pencapaian tujuan.

. Aluntabilitas (accountability), ada
duaakuntabilitas vang perlu diperhatikan
yaitu akuntabilitas lembaga danakuntabilitas
individn.

Pemberdayaan Masyarakat
Notoatmmodjo,  (2007:4)  memberikan

pengertian tentang pemberdayaan masyarakat
yaitu:
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Pemberdayaan masyarakat ialah upava
atau  proses  untuk  menumbuhkan
kesadaran, kemauan, dan kemampuan
masyarakat dalam mengenali, mengatasi,
memelihara, melindungi, dan
meningkatkan  kesgjahteraan  mereka
sendiri.

Selanjutnya  Sumodiningrat  (1999:58)

mengartikan keberdayaan masyarakat yaitu ;

Sebagai kemampuan individu yang
bersenyawa dengan masyarakat dalam
membangun keberdayaan masyarakat yang

bersangkutan, Masyarakat dengan
keberdayaan  yang  tinggi  adalah
masyarakat  vang  sebagian  besar

anggotanya sehat fisik dan mental, terdidik
dan kuat, dan memiliki nilai-nilai intrinsik
yvang juga menjadi sumber keberdayaan,
seperti sifat-sifat kekeluargaan, kegotong-
royongan, dan (khusus bagi bangsa
Indonesia) keragaman atau kebhinekaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penanaman Mangrove

Mangrove menurut Supnriharyono
(Ghufran, 2012:19) bahwa : “kata mangrove
memiliki dua ari, pertama sebagai komunitas,
yaitu komunilas atau masyarakat tumbuhan atau
hutan yang tahan terhadap garam/salinitas dan
pasang surut air laut, dan keduasebagai individu
spesies”.  Sengakan menurut  Tomlinson
(Ghufran, 2012:19) adalah : “istilah uwmum
untuk kumpulan pohon yang hidup di daerah
berlumpur, basah, dan terletak di perairan
pasang surut daerah tropis.

Supriharyono(2012:31)
bahwa :

Hutan mangrove dikenal juga dengan
istilah  tidal  forest, coastal woodland,
vloedbosschen dan  hutan payau.Mangrove
adalah tanatnan penting untuk kescimbangan
alam, kestabilan garis pantai, serta mencegah
crosi air laut. '

berpendapat

Pemberdayaan Masyarakat Lokal Oleh Himpunan Pemuda Peduli Lingkungan Melalui
Penanaman Mangrove di Pantai Bulaksetra Dusun Bojongkarekes Desa Babakan Kecamatan

Pangandaran Kabupaten Pangandaran

Dari hasil rekapitulasi jawaban informan dalam penelitian diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi Jawaban Informan Mengenai Pemberdayaan Masyarakat Oleh Himpunan Pemuda
Peduli Lingkungan Melalui Penanaman Mangrove Di Pantai Bulaksetra Dusun Bojongkarekes
Desa Babakan Kecamatan Pangandaran Kabupaten Pangandaran

No Dimensi Indikatar Jawaban Informan

1. |Tahap Meningkatkan  |informan  nomeor | informan nomor 3, 4, |informan nomar 10
penyadaran  dan | kesadaran 1,2,3,7,8,13,15,(5,6,9, 11, 12, 14,16 , | balwa program
pembentukan masyarakat dan 17 diperoleh|dan 18 memberikan |penanaman
perilaku menuju | melalui keterangan bahwa |keterangan bahwa [mangrove  belum
perilaku  sadar | sosialisasi penanaman ptogramm  penanaman |dapat meningkatkan
dan program mangrove  telah | mangrove sudak | kesadaran
membutuhkan | penanaman dapat cukup baik |masyarakat  lokal
peningkatan Mangrove meningkatkan meningkatkan dengan baik, karena
kapasitas diri kesadaran kesaduranmasyarakat |masih sering terjadi

masyarakat  lokal | lokal. penjarahan dan

dengan baik,

pencurian di pantai.

Melaksanakan

informan nomor 1,

pembinaan 2,3, 45 6, 16,09, 10, 11, 12, 13 dan|informan nomor 12,
terhadap dan 18 diperolch|15 babwa program |14, 15, 17, dan I8
masyarakal agar |keterangan bahwa | penanaman mangrove | memberikan
masyarakat penanaman sudah  cukup baik [kelerangan  bahwa
memiliki mangrove  sudah | Upaya pembinaan | progiam penanaman
kesadaran yang |baik. Sccara | masyarakat lokal |mangrove  belum
linggi nonformal, dilakukan oleh | dapat meningkatkan
masyarakat lokal | Pemerintah Desa | kapasitas diri
pernah dengan  memberikan | masvarakat  dengan

informan nomor 7, 8,
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mendapatkan informasi tentang (baik. Hal ini terlihat
pembinaan khusus | sistem peoanaman | dari massyarakal
mengenai mangrove yang benar, |lokal yang masih
penanaman dan penentuan  daur |kurang  memahami
mangrove dan | atau rotasi tanaman,  |mengenai  cara-cara
schagian besar penanaman
masyarakat lokal MaNErove yang
mengetahui  dan benar.
memahami  cara-
cara pemilihan
tanaman yang baik
dan  penanaman
yang benar,
Melakukan informan nomor 1, |informan nomor 5, 9,|informan nomer 8 ,
pengawasan 2,3, 4,6, 7 10,11 {dan 14 bahwai{!l, 12, dan 14
secara rutinjdan 18  bahwa|pengawasan telah |bahwa pengawasan
dalam sebenamya dilakukan cukup baik | yang dilakukan
pelaksanaaan pengawasan telah | Dalam melaksanakan | kurang baik.
dilakukan dengan |pengawasan Masyarakat  |okal
baik. dilapangan, bersama-sama
dengan Perum
Perpantaii  belum
memperketat
pengawasan.
Tahap Memberikan informan nomor 1, [informan nomer 2, 5, |informan nomor 4,
transformasi kegiatan 3,910, 11,dan 18(7, 8, 12, 14, dan 16|46, 13, 15, dan 17
kemampuan pelatihan kepada |bahwa  wawasan | memberikan bahwa wawasan
berupa wawasan | masyarakat yang |masyarakat lokal |keterangan bahwa (masyarakat  [okal
peogetabian, bherhubungan tentang wawasan masyarakat |kurang baik. Masih
kecakapan, dan|dengan penanaman lokal tentang |banyak masyarakat
keierampilan penanaman mangrove  sudah | penanaman mangrove |lokal yang tidak ikut
dasar mangrove baik. = Wawasan | sudah cukup baik. berpartisipasi dalam
yang mereka program penanaman
miliki  bukanlajh mangrove.
hasil belajar secara
formal tetapi
mereka
memperoleh
wawasan  sccara
atodidak,
Memberikan Informan nomor 1, |informan nomor 5, &, |informan nomor 2,
petunjuk  teknis |4, 6, 7. 9, 10, 17{11, 12, dan 16 bahwa|3, 13, 14, dan 15
dan petunjuk (dan B bahwa|kebebasan masyarakat |menyatakan bahwa
pelaksanaan masyarakat lokal |lokal dalam | kebebasan
dalam kegiatan | mempunyai pclaksanaan program |masyarakat  masih
pemberdayaan  [kebebasan  luang |penanaman mangrove |kurang baik karcna
masyarakat baik unmk wrut|sudah cukup baik. adanya
berperan aktif kcherpihakan  ketua
dalam pelaksanaan kelompok yang
program lebih  mendukung
penananian kepada pihak
Mangrove. pomeriotah  karena
diduga memperoleh
kcuntungan lain.
informan  nomor|informan nomor 3, 4, | Informan nomor 5,
Membuat 1, 2, 6,9, dan 157 17, dan 18 bahwal§, [0, 11,12, 13, 14,
pedoman  atau|bahwa dalam | Pemerintah Diesa|dan 16 menyatakan
prosedur  kerja| pelaksanaan Babakan sudah{bahwa  Pemerintah
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dalam program melakukan Desa melalui badan
pelaksanaan pendanaman peoyululian  kepada | Keswadayaan
pemberdayaan | mangrove masyarakat lokal masyarakat lokal
dilakukan belum  melakukan
penyuluhan penyuluhan.
mengenai tata cara
penanaman
mMangrove yang
benar,
Tahap Melaksanakan |informan  nomor|mmforman nomor 5, 6,|informan nomor 8§,
peningkatan penyuluban 1, 2. 3, 4 dan 16|7,9, 13 dan 14 bahwa |10, 11, 12, 15, dan
kermnampuan terhadap bahwa  program |kegiatan pendidikan|16 bahwa bahwa
intclcktual, masyarakat penanaman dan pclatihan kepada |masyarakat  lokal
kecakapan, mengenai mangrove  sudah | masyarakat lokal [belum  meperoleh
keterampilan pengelolaan difaksanakan sudah cukup baik pelatihan dan
schingga program dengan baik pendidikan
terbentuklah penanaman mengenai
inisiatif dan | mangrove penanaman
kemampuan mangiove
novatif unmk
mengantarkan
kepada
kemandirian.
Memberikan imforman  nomor | Informan nomor 4, 7, | Informan nomor 5,
kesempatar 1,2, 3,9 10, 11|12, dan 17 bahwal6, 8, 13, 15 dan 17
kepada dan 14 diperoleh|kesempalan yang |bahwa kesempatan
masyarakat keterangan bahwa |telah  du  berikan |yang diberikan
untuk masyarakat lokal |kepada  masyarakat |kepada masyarakal
meningkatan sudah  diberikan |lokal sudah cukup|lokal untuk dapat
dan kesempatan baik. mengenmabngkan
mengembangan |dengan baik umtuk kemampuannya
kemampuan-nya | mengelola secara secara mandiri
dalam mandiri lahan masih kurang baik.
penanaman garapannya  dan
mangrove mencari  peluang
untuk dapat
tretigethbanghan
usahsa yang
dilakukannya
Memberikan Informan  nomor | Informan nomor 2, 6, |Informan nomor 1,
motivasidorong |5, 8, 9, 17, dan 18(7, 10, 14, dan 163, 4, 11, 12, 13, dan
an kepada|bahwa  motivasi | memberikan 17 memberikan
msyarakat masyarakal lokal | kelerangan bahwa | keterangan  bahwa
untuk dalam motivasi/dorongan motivasi/dorongan
menumbuhkan  |mengembangkan  |(kepada  masyarakat|kepada masyarakat
daya kreadtivitas |dan melaksanakan | sudah cukup baik, lokal kurang baik,
dalarn program
pelaksanaan penanaman
program mangrove  sudah
penanaman baik
mangrove
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Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban
responden di atas, dapat  diketalhui babwa
Pemberdayaan masyarakat oleh  himpunan
pemuda peduli lingkungan melalui penanaman
mangrove i  pantai Bulaksetra Dusun
Bojongkarekes Desa Babakan Kecamatan
Pangandaran  Kabupaten Pangandarantelah
dilaksanakan cukup baik karena arlinya
himpunan pemuda peduli lingkungan di Dusun
Bojongkarekes Desa Babakan Kecamatan
Pangandaran Kabupaten pangandaran telah
melakukan beberapa tahap tahap pemberdayaan
menurut  Solistivani  (2004:83), walaupun
masth ada beberapa indikalor yang masih
kurang baik.

Hambatan-hambatan yang Dihadapi dalam

Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat

Oleh Himpunan Pemuda Peduli Lingkungan

Melalui Penanaman Mangrove di Pantai

Bulaksetra Dusun Bojongkarekes Desa

Babakan Kecamatan

Kabupaten Pangandaran
Hambatan-hambatan dalam pelaksanaan

pemberdayaan masyarakat oleh himpunan

pemuda peduli lingkungan melalui penanaman
mangrove di  pantii  Bulaksetra  Dusun

Bojongkarekes Desa Babakan Kecamatan

Pangandaran Kabupaten Pangandaran adalah

sebagai berikut :

1. Belum adanya kegiatan penyuluhan kepada
masyarakat lokal tentang tata cara
penanaman mangrove yang benar vang
dilakukan secara rutin dan lebih inovatif

2. Belum adanya kegiatan pendidikan dan
pelatihan  terhadap masyarakat  lokal
mengenai penanaman mangrove sehingga
kemampuan dan keterampilan masyarakat
lakal dalam mengelola pantai kurang haik

3. Masih rendahnya minat masyarakat lokal
untuk mengikuti berbagai kegiatan yang

Pangandaran

mendukung terhadap program penanaman
mangrove.

4. Belum adanya motivasi/dorongankepada
masyarakat lokal unmk menumbuhkan daya
kreativitas  dan  inovatifnya  dalam

pelaksanaan  penanaman  mangrove  baik

melalut berbagai kegiatan maupun berupa
bantuan modal atau bibit tanaman.

Upaya-upaya yamng Dilakukan Untuk
Mengatasi Hambatan-Hambatan  dalam
Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat

Oleh Himpunan Pemuda Peduli Lingkungan
Melalui Penanaman Mangrove di Pantai
Bulaksetra Dusun Bojongkarekes Desa
Babakan Kecamatan Pangandaran
Kabupaten Pangandaran

Keterangan yang diperoleh dari informan
bahwa upaya-upaya yang dilakukan untuk
mengatasi hambatan-hambatan dalam
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat oleh
himpunan pemuda peduli lingkungan melalui
penanaman mangrove di pantai Bulaksetra

Dusun  Bojongkarekes Desa  Babakan
Kecamatan Pangandaran Kabupaten
Pangandaran adalah sebagai berikut :

1. Menumbuhkan kesadaran masvarakat lokal
agar turut berperan aktif dalam pelaksanaan
program pemberdayaan masyarakat lokal
melalui  program penanaman mangrove
dengan cara memberikan informasi . yang
Jjelas dan melaksanakan program yang lebih
berpihak kepada kepentingan masyarakat.

2, Mengajukan wusulan kepada pemerintah
daerah  untuk  melakukan  kegiatan
penyuluhan kepada masyarakat lokal tentang
tata  carapenanaman  mangrove  dan
memberikan kegiatan pendidikan nonformal,
pelatihan dan upaya pendampingan terhadap
masyarakat  lokalmengenai  penanaman
mangrove dengan melibatkan penyuluh.

3. Menyampaikan informasi kepada
masyarakat lokal setiap ada kegiatan
penyuluhan dan kegiatan lainnya.

4. Menyampaikan inforinasi dan  gambaran-
gambaran mengenai keberhasilan kelompok
tani  di sehingga dapat
merangsang  dan membenkan  motivasi
kepada masyarakat,

luar daerah

SIMPULAN
Setelah  penulis melakukan  penelitian
seperti  dalam  bab  sebelumnya selanjutnya
penulis dapat menyimpulkan penelitian ini
scbgai berikut :
1. Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat oleh
himpunan pemuda peduli  lingkungan
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melalui  penanaman  mangrove di  pantai
Bulaksetra Dusun  Bojongkarekes Desa
Babakan Kecamatan Pangandaran
Kabupaten Pangandaran  pemberdayaan
dapat dilaksanakan kurang baik, hal il
diketahui dari scbagian besar indikator yang
menjadi tolak ukur dalam penelitian ini telah
dilaksanakan pamun masih mengalami
berbagai hambatan. Artinya Pelaksanaan
pemberdayaan masyarakat oleh himpunan
pemuda  peduli  lingkungan  melalui
penanaman mangrove di pantai Bulaksetra
Dusun Bojongkarekes Desa Babakan
Kecamatan Pangandaran Kabupaten
Pangandaran belum  sesuai dengan tahap-
tahap yang harus  dilalui  dalam
pemberdayaan masyarakat lokal menurut
Sulistivani (2004:83). Seperti belum adanya
pengawasan yang dilakukan secara rutin,
belum adanya penyuluhan yang dilakukan
kepada  masyarakat lokal  mengenai
penanaman mangrove, dan belum adanya
kegiatan vyang dapat memberikan motivasi
kepada masyarakat lokal seperti misalnya
memberikan bantuan jenis tanaman secara
gratis atau adanya pemberian insentif kepada
masyarakat.

. Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam
pelaksanaan  pelaksanaan  pemberdayaan
masyarakat oleh himpunan pemuda peduli
lingkungan melalui penanaman mangrove di
pantai Bulaksetra Dusun Bojongkarekes
Desa  Babakan Kecamatan Pangandaran
Kabupaten Pangandaran adalah dalam hal
meningkatkan kesadaran dan pembentukan
perilaku masyarakat lokal sebagai pelaksana
pemberdayaan terhadap masyarakat lokal
belum melaksanakan pemberdayaan
masyarakat tersebut secara optimal sehingga
mengalami  hambatan seperti rendahnya
pendidikan masyarakat sehingga
keterbukaan dalam mencrima hal-hal yang
baru mengenai penanaman mangrove kurang
dapat diterima dan dilaksanakan masyarakat
dan masih rendahnya kemauan masyarakat
untuk belajar atau mengikuti pelatihan atan

penyuluhan baik yang dilaksanakan oleh
pemerintah  desa sctempat maupun  yang
diselenggarakan oleh pihak lain di luar desa
sehingga  wawasan dan  pengetahuan
masyarakat kurang berkembang, belum
adanya jadwal wyang khusus baik oleh
masyarakat maupun pihak pemerintah desa
sehingga tidak dapat dilakukan evaluasi
terhadap perkembangan yang tejadi.

Selain itu hambatan yang terjadi disebabkan
oleh  masih rendahnya  pengetahuan
masyarakat mengenai tata cara penanarnan
mangrove yang baik sehingga hasil tanaman
kurang  berkualitas, masih rendahnya
kesadaran dan peran serta masyarakat dalam
pelaksanaan program penanaman mangrove,
serta belum adanya kegiatan penyuluhan
kepada masyarakat tentang tata cara
penanaman mangrove yang benmar yaog
dilakukan secara rutin dan lebih inovatif.

. Upaya-upaya vang dilakukan untuk

mengatasi  hambatan-hambatan  dalam
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat oleh
himpunan pemuda peduli lingkungan
melalui penanaman mangrove di pantal
Bulaksetra Dusun Bojongkarekes Desa
Babakan Kecamatan Pangandaran
Kabupaten Pangandaran adalah melakokan
upaya-upaya pendekatan terhadap
masyarakat sckitar pantai secara persuasif
dengan card meémberikan informasi dan
wawasan lain yang berkaitan dengan
penanaman mangrove schingga dibarapkan
dapat meningkatkan  kesadaran dan
membentuk perilaku masyarakat lokal yang
Icbih baik serta mengajak masyarakat utituk
mengikuti kegiatan pelatihan dan pendidikan
baik yang diselenggarakan di daesrah maupun
di luar daerah dengan harapan wawasan
masyarakat lebih meningkat dan membuat
sistcin  pcnjadwalan  gabungan  antara
masyarakat, pemerintahan desa untuk
melakukan pengawasan,

Upaya untuk mengatasi hambatan tersebut
juga dilakukan dengan membuat buku
panduan atay bahan bacean lainnya bagi
masyarakat lokal schingga masyarakat dapat
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mengetahui tata cara penanaman mangrove
yang baik serta menumbuhkan kesadaran
masyarakat agar turut berperan aktif dalam
pelaksanaan [rogram pemberdayaan
masyarakat melalni program  penanaman
mangrove dengan cara  memberikan
informasi yang jelas dan melaksanakan
program yang lebih  berpihak kepada
kepentingan masyarakat dan menyampaikan
informasi kepada masyarakat scliap ada
kegiatan penyuluhan dan kegiatan lainnva.
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